
Wacana Gaji tunggal (Single Sallary) Pegawai Negeri Sipil 

           Berdasarkan Undang - undang nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2017 tentang Manajemen PNS diatur tentang penggajian 

model baru PNS, dimana untuk penggajian PNS tidak lagi menggunakan standar gaji sebagaimana 

biasa. Sesuai dengan skema, Pemerintah bakal mengatur pemberlakuan sistem penggajian tunggal 

(single salary) untuk seluruh PNS. Skema dalam sistem penggajian tunggal untuk PNS adalah 

menghapus komponen tunjangan-tunjangan yang ada selama ini. Nantinya PNS hanya menerima 

gaji pokok, tetapi jumlahnya diperbesar. Dengan skema tersebut, tunjangan anak dan istri, 

tunjangan beras, dan tunjangan-tunjangan lainnya sudah dimasukkan semua menjadi komponen gaji 

pokok. Khusus untuk tunjangan jabatan atau tunjangan fungsional, tetap diatur secara terpisah 

seperti saat ini. Pemberlakuan gaji tunggal (single sallary ) ini diambil karena range atau selisih gaji 

pokok PNS ataran golongan terendah hingga tertinggi tidak terlalu jauh. Saat ini gaji pokok PNS 

berkisar antara Rp.1,5 juta per bulan hingga Rp.4,5 juta per bulan. Dengan perbedaan yang tidak 

terlalu jauh tersebut, PNS tidak tergerak untuk meningkatkan kinerjanya sehingga bisa naik ke 

golongan selanjutnya. 

           Range yang ideal antara gaji PNS terendah hingga tertinggi minimal sepuluh kali lipat. Jika 

misalnya gaji yang terendah adalah Rp1,5 juta, berarti gaji tertinggi bisa sampai Rp15 juta.  

Usulan gaji tunggal ini pernah diungkapkan Wakil Ketua Tim Independen Komite Reformasi 

Birokrasi, Prof. Dr. Sofian Effendi pada saat pembahasan RUU ASN tahun 2014 lalu, bahwa sistem 

gaji tunggal itu ialah menggabungkan gaji dan tunjangan menjadi satu nomenklatur. Selain gaji 

dinaikkan sesuai dengan jenjang jabatan maka tunjangan akan diturunkan menjadi 10-15 persen dari 

gaji. 

           Gaji akan dihitung sesuai dengan beban kerja, bobot, jabatan dan capaian kinerja PNS,  

perhitungan gaji sangat erat kaitannya dengan penilaian kinerja dan kesejahteraan pegawai. Sistem 

penggajian pegawai yang disesuaikan dengan risiko pekerjaan yang dilakukan akan menciptakan 

sistem penggajian yang adil.Tidak hanya adil namun kriteria ini akan membuat para aparatur ini 

bersaing untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

            Jika sistem penggajian tunggal (single salary system) akan diberlakukan bagi PNS maka 

sistem ini akan lebih „memihak‟ aparatur karena berdasarkan kepada standar kelayakan hidup.             

Sistem penggajian tunggal ini mengakumulasi semua jenis pendapatan PNS.  

            Sistem ini didasarkan pada bobot atau grade (nilai) terhadap kinerja jabatan. Hal ini dinilai 

lebih baik dari sistem penggajian yang berlaku saat ini, kKarena sistem penggajian PNS saat ini 

terdiri dari jabatan, kinerja, grade dan step. 

Dalam single salary system, total penghasilan PNS penilaiannya mulai dari grade 1 hingga grade 17 

dan untuk golongan diistilahkan mulai dari step satu hingga step 10. Contohnya, untuk PNS 

golongan tertinggi yang masuk grade satu step 10, gaji bersih minimal sekira Rp.5,4 juta. 



Sedangkan PNS yang menempati grade 17 di step yang sama, maksimalnya bakal menerima 

penghasilan bersih hingga Rp.57,2 juta. 

Tiap grade dan step bakal meningkatkan besaran gaji dari hasil kinerja seorang abdi negara. Jadi 

sistem penggajian tidak lagi berdasarkan pangkat dan golongan, tetapi didasarkan pada bobot dan 

grade setiap PNS. 

           Untuk memahami sistem penggajian PNS yang baru, kita harus merubah mindset tentang 

tabel gaji, jenis tunjangan, dan penghasilan yang selama ini diterima oleh PNS. 

           Berikut perbedaan mendasar pangkat PNS yang lama dengan yang baru: 

 

                                                  

Sistem pangkat PNS yang lama masih menggunakan sistem sebagai berikut: 

 Pangkat Juru Muda: Golongan I a. 

 Pangkat Juru Muda Tingkat I: Golongan I b. 

 Pangkat Juru: Golongan I c. 

 Pangkat Juru Tingkat I: Golongan I d. 

 Pangkat Pengatur Muda: Golongan II a. 

 Pangkat Pengatur Muda Tingkat I: Golongan II b. 

 Pangkat Pengatur: Golongan II c. 

 Pangkat Pengatur Tingkat I: Golongan II d. 

 Pangkat Penata Muda: Golongan III a. 

 Pangkat Penata Muda Tingkat I: Golongan III b. 

 Pangkat Penata: Golongan III c. 

 Pangkat Penata Tingkat I: Golongan III d. 
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 Pangkat Pembina: Golongan IV a. 

 Pangkat Pembina Tingkat I: Golongan IV b. 

 Pangkat Pembina Utama Muda: Golongan IV c. 

 Pangkat Pembina Utama Madya: Golongan IV d. 

 Pangkat Pembina Utama: Golongan IV e.  

Sedangkan  sistem pangkat PNS yang baru berdasarkan RPP tentang Gaji, Tunjangan, dan 

Fasilitas PNS adalah, sebagai berikut: 

#1. Jabatan Administrasi 

 Jabatan Pelaksana: Pangkatnya adalah JA, JF-1 s.d. JA, JF-7 

 Jabatan Administrator dan Jabatan Pengawas: JA,JF-5 s.d. JA, JF-15 

#2. Jabatan Fungsional 

 Jabatan Fungsional Keterampilan: JA, JF-2 s.d. JA, JF-9 

 Jabatan Fungsional Ahli: JA, JF-5, JA, JF-7, JA, JF-9, dan JA, JF-11 s.d. JA, JF-15 

#3. Jabatan Pimpinan Tinggi  

 JPT Pratama: JPT-VI s.d. JPT-V 

 JPT Madya: JPT-IV s.d. JPT-III 

 JPT Utama: JPT-II s.d. JPT-I 

 

Kalau digambarkan dalam tabel, berikut ini daftarnya: 

 

                                                 Pembagian pangkat baru PNS 
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Yang dimaksud dengan Jabatan administrasi terbagi 3 yakni administrator, Pengawas dan 

Pelaksana. 

Pejabat Administrator bertanggung jawab memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan 

publik serta administrasi pemerintahan dan pembangunan.  

Pejabat dalam jabatan pengawas bertanggung jawab mengendalikan pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh pejabat pelaksana. 

Pejabat dalam jabatan pelaksana sebagaimana dimaksud dalam bertanggung jawab melaksanakan 

kegiatan pelayanan publik serta administrasi pemerintahan dan pembangunan. 

           Yang dimaksud dengan jabatan fungsional adalah jabatan ASN yang terdiri atas jabatan 

fungsional keahlian dan jabatan fungsional keterampilan. Jabatan fungsional keahlian  terdiri atas: 

a. ahli utama;  b. ahli madya;  c. ahli muda; dan  d. ahli pertama. Sedangkan Jabatan fungsional 

keterampilan terdiri atas: a. penyelia; b. mahir; c. terampil; dan d. pemula. (4) Ketentuan lebih 

lanjut mengenai Jabatan 

Yang dimaksud dengan jabatan pimpinan tinggi adalah Jabatan Pimpinan Tinggi terdiri atas: 

 a. jabatan pimpinan tinggi utama; 

 b. jabatan pimpinan tinggi madya;  

 c. jabatan pimpinan tinggi pratama.  

Jabatan Pimpinan Tinggi  mempunyai tupoksi memimpin dan memotivasi setiap Pegawai ASN 

pada Instansi Pemerintah melalui 

 a. kepeloporan dalam bidang: 1. keahlian profesional; 2. analisis dan rekomendasi kebijakan; dan 3. 

kepemimpinan manajemen.  

b. pengembangan kerja sama dengan instansi lain; dan 

c. keteladanan dalam mengamalkan nilai dasar ASN dan melaksanakan kode etik dan kode perilaku 

ASN.  

 

 

 



Seperti tabel gaji PNS yang baru sesuai UU ASN menurut versi gajibaru.com  

 

:  

                                                                             Tabel Indeks Gaji 
 

 

 

      Tabel gaji dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Tabel Indeks Gaji PNS jenjang JPT (Eselon II, Eselon I, dan Kepala 

Lembaga/Badan/LPNK) dengan Indeks Gaji mulai dari 8,595 s.d. 12,698. 

2. Tabel Indeks Gaji PNS jenjang Jabatan Administrasi (pelaksana s.d. Eselon III) dan 

Jabatan Fungsional dengan indeks gaji mulai dari 1,000 s.d. 7,162. 

Sebagai gambaran, jika Gaji PNS pangkat JA-1 atau JF-1 sebesar Rp3.100.000,-, maka 

besaran gaji PNS pangkat: 

 JA-2, JF-2 = 1,151 x Rp3.100.000,- = Rp3.568.100,-. 

 JA-3, JF-3 = 1,325 x 3.100.000,- 

 dan seterusnya 

Dalam RPP tentang Gaji, Tunjangan, dan Fasilitas PNS telah dicantumkan nilainya sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

https://3.bp.blogspot.com/-FymdwfvXPl4/WKKw318oZXI/AAAAAAAACn4/hf1ChdFRLREPmwiAImpRqAQy4UqR1nx7gCLcB/s1600/gaji+pns+dalam+rpp+tentang+gaji%2C+tunjangan%2C+dan+fasilitas+pns.png


 

Sehingga gaji PNS dengan menggunakan sistem penggajian yang baru tidak lagi mengenal Gaji 

PNS Golongan II.c,  II.d, Golongan III.a, IV.IV.b , IV.c dan seterusnya. 

Sistem gaji baru ini gaji PNS pangkat JA-1, JF-1 dan seterusnya dengan menggunakan indeks 

seperti tabel di atas, dengan perbandingan gaji PNS terkecil dan terbesar adalah 1,000 : 12,698 

Tunjangan kinerja PNS dalam RPP tentang Gaji, tunjangan , dan fasilitas PNS. 

Besaran tunjangan kinerja PNS adalah sebesar 5% dari Gaji PNS dan sama pada setiap Instansi 

Pusat dan daerah. 

Berikut ini gambaran tunjangan kinerja PNS dalam sistem penggajian PNS yang baru dengan 

menggunakan Tabel indeks  gaji di atas : 

 

 
                                                           (Tukin sistem penggajian baru) 

 

Besaran tunjangan kinerja sebagaimana di atas, nilainya 5% dari Gaji, besaran tunjangan kinerja 

PNS ini akan ditetapkan dengan Peraturan Presiden tentang Penghasilan PNS. 
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Untuk jabatan Administrasi dan jabatan fungsional terdapat kenaikan penghasilan , sebagai tabel 

dibawah ini : 

 

 

                       Tabel kenaikan gaji PNS 

 Kenaikan Penghasilan dari P1 ke P2 sampai P4 adalah 1 tahun berkinerja Baik atau Amat 

Baik. 

 Kenaikan Penghasilan dari P4 ke P5 sampai P7 adalah 2 tahun berkinerja Baik atau Amat 

Baik. 

 Kenaikan Penghasilan dari P1 ke P2 sampai P4 adalah 1 tahun berkinerja Baik atau Amat 

Baik. 

 Kenaikan Penghasilan dari P7 ke P8 sampai P10 adalah 3 tahun berkinerja Baik atau Amat 

Baik. 

Semua PNS Baik PNS Daerah maupun PNS Pusat mendapatkan Tunjangan Kinerja yang 

sama. 

  Tunjangan kemahalan PNS dalam RPP tentang Gaji, Tunjangan dan Fasilitas PNS 

Tunjangan kemahalan PNS dihitung berdasarkan kolom indeks gaji dan tunjangan kinerja pada tabel 

indeks penghasilan yang dikalikan dengan indeks harga yang berlaku di daerah masing-masing. 

Indeks harga yang berlaku di daerah masing-masing dibuat berdasarkan wilayah kemahalan daerah 

baik dalam negeri maupun luar negeri. 

Besaran Tunjangan kemahalan PNS akan ditetapkan dengan Peraturan Presiden tentang Penghasilan 

PNS. 

Contoh indeks Harga per Provinsi: 

 

 

 

 

 

 

 

Indeks harga untuk perhitungan tunjangan kemahalan 



Total Gaji yang diterima PNS adalah = Gaji + Tunjangan Kinerja + Tunjangan Kemahalan 

Dari tabel indeks gaji dan contoh rupiah besaran gaji di atasm maka total gambaran besaran gaji 

PNS sesuai dengan RPP tentang Gaji, tunjangan dan fasilitas PNS dengan menggunakan indeks 

Kemahalan Jakarta, adalah sebagai berikut : 

Gaji jabatan Pimpinan Tinggi di Prov. DKI Jakarta : 

 

                                                                                                                                                                         gaji pimpinan tinggi 

 

Besaran total penghasilan jika gaji jabatan IA-1, JF-1 sebesar Rp. 3.100.000,- untuk jabatan 

Pimpinan Tinggi di Jakarta adalah sebesar Rp. 52.024.759,-  s/d Rp. 76.864.263,- 

Gaji jabatan administrasi dan jabatan Fungsional : 

 

 

                                                                                Gaji pejabat administrasi dan fungsional 

 

Penerapan “single salary system” hingga kini masih dibahas pada lintas Kementerian, yakni, 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB) dan 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu), namun diharapkan akan dapat diterapkan mulai 1 Januari 

2019 mendatang. 
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